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KATA PENGANTAR

Tanaman coklat merupakan salah satu komoditas perkebunan yang
memiliki arti penting bagi masyarakat karena perkebunan ini salah satu sumber
pendapatan masyarakat. Saat ini permintaan akan produksi coklat untuk
pembibitan dan di olah menjadi bahan makanan semakin meningkat sehingga
para peneliti berjuang dalam meningkatkan pertumbuhan bibit tanaman coklat
demi menunjang hasil produksi yang tinggi. Berbagai penelitian dilakukan
untuk mendapatkan bibit tanaman coklat yang unggul.

Penulisan buku “Pembibitan Tanaman Coklat (Theobroma cacao L.)
Secara Organik” dengan tujuan untuk menambah informasi mengenai
tanaman coklat. Buku ini juga sebagai salahsatu kelengkapan dalam
pengembangkan tanaman coklat secara organik. Informasi dalam buku ini
adalah hasil penelitian, pengalaman di lapangan dan rujukan dari penelitian-
penelitian sebelumnya

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. Oleh
karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran dari semua pihak yang
bersifat membangun untuk penyempurnaan buku ini..

Medan, Juni 2023

Penulis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. SEJARAH TANAMAN COKLAT

Tanaman kakao berasal dari Amerika Selatan. Dengan tempat
tumbuhnya di hutan hujan tropis, tanaman kakao telah menjadi bagian
dari kebudayaan masyarakat selama 2000 tahun. Nama latin tanaman
kakao adalah Theobroma Cacao yang berarti makanan untuk Tuhan.
Orang-orang Indian Mesoamerikalah yang pertama kali menciptakan
minuman dari serbuk coklat yang dicampur dengan air dan kemudian
diberi perasa seperti: merica, vanili, dan rempah-rempah lainnya.
Minuman ini  merupakan minuman spesial yang biasanya
dipersembahkan untuk pemerintahan Mayan dan untuk upacara-
upacara spesial (Hariyadi et al., 2017).

Pada tahun 1825-1838, Indonesia telah mengekspor 92 ton kakao
dari pelabuhan Manado ke Manila, Filipina. Namun, nilai ekspor itu
dikabarkan menurun karena adanya serangan hama pada tanaman
kakao. Pada 1919 Indonesia masih mampu mengekspor 30 ton kakao
dan pada 1928 ekspor itu akhirnya terhenti (Mulyandari, 2019).

Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) merupakan tanaman
perkebunan yang umumnya tumbuh di daerah tropis dan tersebar luas
di wilayah Indonesia. Kakao merupakan salah satu komoditas andalan
nasional dan penghasil devisa negara ketiga pada sub sektor perkebunan
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setelah karet dan kelapa sawit sehingga berperan penting bagi
perekonomian Indonesia. Kakao banyak digunakan sebagai bahan baku
seperti permen, bubuk cokelat, lemak cokelat yang bisa digunakan
untuk industri farmasi, kosmetik, makanan dan minuman. Permintaan
kebutuhan kakao yang semakin meningkat akibat dari pengembangan
industri pengolahan biji kakao harus diimbangi dangan peningkatan
produksi dan produktivitas kakao (Limbongan dan Djufry, 2013).

Kakao merupakan salah satu komoditas andalan perkebunan yang
berperan penting dalam perekonomian Indonesia. Pada tahun 2019
Indonesia menjadi produsen kakao terbesar ke-3 di dunia dengan
produksi 777.500 ton, dibawah negara Pantai Gading dan Ghana
dengan produksi 1,44 juta ton dan 835.466 ton yang mana terjadi
penurunan produksi kakao. Pada tahun 2020 indonesia menjadi
peringkat ke-3 penghasil kakao didunia setelah pantai gading dan ghana
dan merupakan satu satunya negara penghasil kakao yang berasal dari
asia tenggara. Pada tahun 2021 Indonesia menjadi peringkat ke-6
pengasil kakao terbesar di dunia setelah Pantai Gading, Ghana,
Ekuador, Kamerun, dan Nigeria. Sejalan dengan itu teknik pembibitan
kakao yang baik merupakan salah satu aspek yang penting dalam
budidaya kakao, dengan tujuan untuk dapat menghasilkan bibit siap
tanam yang baik dan berkualitas yang nantinya dapat berproduksi
secara maksimal (Sidabutar et al., 2013).

Permasalahan dalam pembibitan kakao diantaranya dipengaruhi

oleh kurangnya ketersediaan unsur hara dalam tanah. Untuk memenuhi
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kebutuhan unsur hara bagi tanaman dilakukan dengan pemberian pupuk
yang sesuai dan dosis yang tepat sehingga diharapkan pertumbuhan
tanaman kakao dapat meningkat. Salah satu upaya untuk meningkatkan
kualitas tanaman kakao yang dapat dilakukan adalah melalui
pengelolaan lingkungan tumbuh dan pemeliharaan tanaman dengan
pemberian unsur hara yang dibutuhkan bibit selama pertumbuhannya.
Unsur hara dapat ditingkatkan ketersediaannya dalam tanah dengan
jalan memperbaiki kondisi tanah atau dengan pemupukan, salah

satunya dengan pemberian pupuk organik (Syahputra, 2021).

B. MANFAAT TANAMAN COKLAT

Manfaat kakao tidak sekadar untuk memperbaiki suasana hati,
tetapi jua mencegah aneka macam jenis penyakit. Manfaat kesehatan
ini hanya bisa Anda peroleh dengan mengonsumsi kakao murni atau yg
telah diolah sebagai cokelat hitam. Kakao ialah tanaman yang sering
dibudidayakan di Indonesia. Bagian bijinya kerap digunakan menjadi
bahan utama pembuatan cokelat. Cokelat hitam asal biji kakao yg pada
dasarnya terasa getir. Cokelat hitam didesain menggunakan cara
memanggang biji kakao, lalu menggilingnya hingga halus dan sebagai
bubuk kakao. Pada bubuk kakao, ada beragam nutrisi dan manfaat bagi
kesehatan, mirip protein, karbohidrat, serat, polifenol, flavonoid,
kalsium, zat besi, kafein, magnesium, serta kalium. Selain itu, bubuk
kakao juga meningkatkan kadar serotonin, suatu neurotransmitter yang

bertindak sebagai antidepresan (Lisnawati, 2020).
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Menurut Sari et al., (2015), kandungan total polifenol dalam
bubuk kokoa lebih tinggi dibandingkan dalam anggur maupun teh.
Senyawa monomer flavanol terutama epikatekin pada kokoa juga
memiliki efek menguntungkan bagi kesehatan kardiovaskular.
Kandungan senyawa polifenol dalam biji kakao dan produk kokoa yang
memiliki sifat antioksidan atau menyehatkan lainnya membuatnya
berpotensi untuk dikembangkan menjadi produk minuman cokelat yang
menyehatkan. Salah satu bentuk diversifikasi produk olahan kokoa
adalah dibuat minuman berbahan dasar ekstrak kokoa dengan
penambahan ekstrak rempah yang disebut minuman cokelat-rempah.
Ekstrak rempah yang ditambahkan yaitu jahe, serai dan kulit kayu
secang.

Fapohunda & Afolayan (2015) membuktikan bahwa ekstrak
metanol kulit buah kakao mampu menghambat pertumbuhan Bacillus
subtilis. Komponen terbesar pada kulit buah kakao adalah fenol. Fenol
dapat tersari pada pelarut metanol maupun aseton. Bacillus subtilis
dapat menyebabkan keracunan pada makanan karena memproduksi
enzim subtilisin yang biasanya ditandai dengan terbentuknya lendir

pada makanan.

C. CARAPEMBIBITAN TANAMAN COKLAT
Dalam rangka penyediaan benih kakao bermutu diperlukan
langkah-langkah mempercepat pengadaan bibit, sehingga kekurangan

bibit kakao dapat dihindari. Perbanyakan tanaman kakao secara
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vegetatif dapat dilakukan melalui setek (cutting), cangkok (layering),
penyambungan (grafting), okulasi (budding), dan kultur jaringan.
Teknologi setek memanfaatkan potongan bagian pucuk muda dengan
menyertakan bagian daunnya. Daun diperlukan untuk keberlangsungan
proses fotosintesis yang menghasilkan karbohidrat yang diperlukan
dalam pembentukan akar. Teknologi penyambungan (grafting)
termasuk metode multiplikasi vegetatif, yaitu dengan menyambungkan
dua jenis tanaman kakao, satu sebagai batang bawah (onderstam) dan
lainnya sebagai batang atas atau scion. Teknologi okulasi adalah
menempelkan mata okulasi dari klon terpilih ke batang bawah pada saat
tanaman dalam fase pertumbuhan generatif. Berbagai variasi dari
metode ini ialah modifikasi Forket, metode T (T-budding), metode T
terbalik, metode Jendela (patch budding), dan okulasi hijau (green
budding). Teknologi Somatik Embriogenesis merupakan turunan dari
teknologi kultur jaringan. Pemanfaatan teknologi ini menghasilkan
bibit dengan sifat genetik yang seragam dalam jumlah yang banyak dan

dalam waktu relatif singkat (Nappu at al., 2014).
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